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ABSTRAK 
Air merupakan komponen terbesar dalam tubuh manusia dengan komposisi 
mencapai 75%-85% dari berat badan (BB) total pada saat lahir. Seiring 
bertambahnya usia dan adipositas, komposisi air dalam tubuh mengalami 
penurunan. Menurut The Indonesian Regional Dehydration Study (THIRST), 
sekitar 46,1% penduduk Indonesia mengalami dehidrasi ringan, dengan 
persentase remaja lebih banyak (48,1%) dibandingkan orang dewasa (44,5%). 
Penelitian ini bertujuan untuk menilai asupan cairan mahasiswa Universitas 
Tarumanagara Angkatan 2018-2020 dengan menggunakan metode deskriptif dan 
jumlah sampel sebanyak 74 orang. Data identitas dan asupan cairan diperoleh 
dengan menggunakan lembar identitas dan kuisioner food recall 3x24 jam. Hasil 
penelitian didapatkan sebanyak 43 orang (58,10%) subjek perempuan memiliki 
asupan cairan harian kurang dan hasil ini lebih tinggi dibandingkan subjek laki-
laki. Subjek penelitian berusia 20-21 tahun memiliki asupan cairan harian kurang 
sebanyak 45 orang (60,81%). Kesimpulan dari penelitian ini adalah asupan 
cairan rata rata mahasiswa FK UNTAR Angkatan 2018-2020 masih kurang yaitu 
sekitar 1898±771,838 ml/hari. 
Kata kata kunci : asupan cairan, mahasiswa kedokteran 
 
 
ABSTRACT 
Water is the largest component in the human body. It makes up 75%-85% of 
the total body weight (BW) at birth. With age and adiposity, the composition of 
water in the body decreases. According to The Indonesian Regional Dehydration 
Study (THIRST), 46.1% of the Indonesian population is mildly dehydrated, with a 
higher percentage of adolescents (48.1%) than adults (44.5%). This study aims 
to assess the fluid intake of Tarumanagara University students Class of 2018-
2020 by using descriptive observational methods and quantitative approaches. 
With a total sample size of 74, this study observed fluid intake in the research 
subjects at the same time.  Data on identity and fluid intake will be obtained 
using a 3x24 hour food recall questionnaire. The results showed that 43 people 
(58.10%) of female subjects had a higher daily fluid intake of less than others. 
Research subjects aged 20-21 years have less daily fluid intake as many as 45 
people (60.81%). The conclusion of this study is that the average fluid intake of 
2018-2020 FK UNTAR students is 1898 ± 771.838 ml / day.   
Keywords: fluid intake, medical student 
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PENDAHULUAN 

Air menjadi komponen terbesar 

dalam tubuh, dengan komposisi 

yang mencapai sekitar 75%-85% 

dari berat badan (BB) total pada 

saat lahir. Seiring bertambahnya 

usia dan adipositas, komposisi air 

di dalam tubuh akan mengalami 

penurunan. Persentase air dalam 

tubuh orang dewasa kurus 

berkisar antara 60%-70%, 

sementara pada orang dewasa 

obesitas, persentasenya 

berkurang menjadi 45%-55%. 

Konsentrasi air tertinggi terdapat 

dalam sel metabolisme otot dan 

viseral aktif, sementara sel 

jaringan kalsifikasi memiliki 

konsentrasi air yang paling 

rendah. Fungsi air di dalam tubuh 

sangat beragam, termasuk 

menyediakan zat terlarut untuk 

reaksi seluler, mengatur suhu 

tubuh, menjaga volume darah, 

membawa nutrisi, serta peran 

dalam proses pencernaan, 

penyerapan, dan ekskresi.1 

Manusia dapat mengalami 

dehidrasi akibat kekurangan 

cairan. Hal ini disebabkan oleh 

penggantian cairan yang tidak 

mencukupi. Terjadinya dehidrasi 

secara terus menerus dapat 

menimbulkan komplikasi, karena 

ginjal harus bekerja lebih keras 

untuk menjaga keseimbangan 

cairan dalam tubuh. Beberapa 

dampak yang terkait dengan 

hipoperfusi organ meliputi 

perubahan status mental, gagal 

ginjal, hati, syok, asidosis laktat, 

hipotensi, dan bahkan risiko 

kematian. Adanya kelainan cairan 

dan elektrolit seperti uremia, 

hiponatremia, hipernatremia, 

hipokalemia, hiperkalemia, 

asidosis metabolik, dan alkalosis 

metabolik dapat terjadi sebagai 

akibat dari dehidrasi. Gangguan 

pada cairan dan elektrolit seperti 

uremia, hiponatremia, 

hipernatremia, hipokalemia, 

hiperkalemia, asidosis metabolik, 

dan alkalosis metabolik juga bisa 

terjadi. Memberikan terlalu 

banyak cairan untuk mengatasi 

dehidrasi dapat menyebabkan 

timbulnya edema perifer dan 

edema paru. Peningkatan volume 

cairan pada pasien yang 

mengalami hiponatremia berat 
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dapat meningkatkan kadar 

natrium dengan cepat.2 

Survei di Singapura 

mencatat remaja laki laki yang 

memiliki usia 15-24 tahun 

mengonsumsi 1,5 liter air setiap 

harinya. Data dari The 

Indonesian Regional Dehydration 

Study (THIRST) menyatakan 

46,1% penduduk Indonesia 

mengalami dehidrasi ringan. 

Persentase remaja yang 

mengalami dehidrasi lebih tinggi, 

mencapai 48,1%, dibandingkan 

dengan orang dewasa yang 

sebanyak 44,5%. Penelitian dari 

Universitas Nasional Jakarta 

menunjukkan bahwa mahasiswa 

memiliki asupan cairan rata-rata 

2346,49 ml per hari.3 Hasil 

penelitian di China menyebutkan 

bahwa 28,4% orang dewasa 

tidak mengetahui asupan cairan 

harian mereka. Sebaliknya, studi 

lain menyatakan bahwa sekitar 

84,5% siswa sekolah menengah 

memiliki pemahaman yang baik 

tentang konsumsi air minum.  

Penelitian mengenai nilai 

hidrasi pada tahun 2017 

menunjukkan bahwa 46,4% 

siswa mengalami dehidrasi. 

Sebanyak 59% dari mereka 

memiliki asupan air yang tidak 

mencukupi dan lebih sering 

mengonsumsi kopi. Survei gizi 

dan kesehatan nasional Amerika 

Serikat mengatakan, sebanyak 

54% dari individu berusia 6-19 

tahun diketahui sering mengalami 

dehidrasi.  Mayoritas orang 

cenderung memilih untuk 

mengonsumsi minuman manis, 

dengan tingkat konsumsi sebesar 

62% pada anak-anak, 72% pada 

remaja, dan 61% pada orang 

dewasa.4 

Kurang cairan dapat 

menyebabkan dehidrasi, yang 

berdampak negatif pada fungsi 

tubuh dan kesehatan organ 

penting. Dehidrasi dapat 

mengganggu keseimbangan 

elektrolit, meningkatkan risiko 

penyakit ginjal, dan 

menyebabkan masalah 

kardiovaskular. 8,9 Selain itu, 

dehidrasi juga dapat 

menyebabkan masalah kesehatan 

mental seperti gangguan 

konsentrasi dan perubahan 

mood. Perilaku konsumsi 
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minuman juga berkontribusi 

besar pada masalah kesehatan 

ini. Kebiasaan mengonsumsi kopi, 

yang juga ditemukan dalam 

beberapa penelitian, mungkin 

merupakan faktor utama yang 

menyebabkan kurangnya asupan 

cairan. Hal ini dapat terjadi 

karena kafein memiliki efek 

diuretik sehingga dapat 

meningkatkan pengeluaran cairan 

dari tubuh.6 

Sehubungan dengan hal 

tersebut, peneliti Fakultas 

Kedokteran Universitas 

Tarumanagara (FK UNTAR) 

yang ingin mendeskripsikan 

asupan cairan angkatan 2018–

2020 bermaksud untuk 

melakukan penelitian. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk 

memberikan pengetahuan 

mengenai pentingnya asupan 

cairan yang cukup bagi remaja 

agar memberikan dampak yang 

baik bagi kesehatan.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan 

penelitian deskriptif yang 

dilakukan dengan pendekatan 

kuantitatif. Observasi dilakukan 

terhadap variabel-variabel yang 

relevan pada subjek penelitian 

yang telah ditetapkan pada waktu 

bersamaan. Lokasi penelitian 

berada di Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara. 

Perencanaan dan penyusunan 

proposal dilakukan mulai bulan 

Januari hingga Juni 2023, 

sedangkan pelaksanaan 

penelitian dilakukan pada bulan 

Juli hingga Desember 2023. 

Jumlah sampel total dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 74. 

Pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan 

metode total sampling pada 

mahasiswa FK Universitas 

Tarumanagara Angkatan 2018-

2020 yang memenuhi kriteria 

inklusi. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara 

memberikan kertas kuisioner.  

Subjek penelitian mengisi lembar 

kuesioner yang terdiri dari 

informed consent, lembar 

pengisian data identitas, beserta 

kuesioner Food Recall 3 x 24 jam. 

Lembar pengisian data identitas 

mencakup informasi seperti 
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nama, tanggal lahir, jenis 

kelamin, serta email atau nomor 

telepon yang bisa dihubungi.  

Analisis data pada 

penelitian ini merupakan analisis 

data univariat dengan tujuan 

menjelaskan karakteristik subjek 

penelitian. Data univariat 

dipaparkan dalam bentuk tabel, 

mencakup jumlah, persentase, 

mean, dan standar deviasi. 

Setelah pengumpulan data, 

dilakukan pengolahan 

menggunakan SPSS. 

 

HASIL PENELITIAN 

Sebaran Karakteristik Umum Subjek Penelitian 

 

Tabel I Sebaran Karakteristik Umum Subjek Penelitian 

  N % Mean 

Jenis kelamin    

● Laki-laki 28 37,8  

● Perempuan 46 62,2  
Usia (tahun)   21,47 ± 0,763 

● 20-21 tahun  47 63,5  
● Lebih dari 21 tahun 27 36,5  

Jumlah asupan cairan di hari kuliah (ml)   1849,33±795,822 

● Asupan cairan cukup 4 5,4  
● Asupan cairan kurang 70 94,6  

Jumlah asupan cairan di hari libur (ml)    1997,01 ± 929,297 
● Asupan cairan cukup 12 16,2  

● Asupan cairan kurang 62 83,8  
Jenis minuman yang dikonsumsi    

● Air putih 74 100  

● Kopi 10 13  
● Teh 29 39,19  

● Lainnya 21 28,37  

 

Perempuan merupakan subjek 

penelitian yang paling banyak 

diperoleh, berdasarkan jenis 

kelamin dan usia masing-masing, 

dengan jumlah mencapai 46 

orang atau sekitar 62,2%. 

Kelompok usia yang dominan 

dalam subjek penelitian ini adalah 

kelompok usia 20-21 tahun, 

dengan rata-rata usia subjek 

penelitian mencapai 21,47 ± 

0,763 tahun. Asupan cairan yang 

dikonsumsi subjek penelitian 

mencapai jumlah rata-rata 

tertinggi pada hari libur, yakni 

sebesar 1997,01 ± 929,297. Jenis 
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asupan cairan yang dikonsumsi 

subjek penelitiann paling banyak 

adalah air putih. Meskipun begitu, 

subjek penelitian juga 

mengonsumsi berbagai jenis 

minuman lainnya, seperti teh, 

kopi, susu, dan minuman lainnya 

(tabel 1).  

 

Tabel II Sebaran Asupan Cairan Harian Subjek Penelitian Berdasarkan 
Jenis Kelamin dan Usia  

 Asupan cairan cukup Asupan cairan kurang 

 N % N % 

Jenis kelamin     

● Laki laki 4 5,40 24 32,43 
● Perempuan 3 4,05 43 58,10 

Usia     

● 20-21 tahun 2 2,70 45 60,81 
● Lebih dari 21 

tahun 
5 6,75 22 29,72 

 

Sebaran Asupan Cairan 

Harian Subjek Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

data mengenai asupan cairan 

harian subjek penelitian diperoleh 

dengan menghitung rata-rata 

jumlah asupan cairan pada hari 

kuliah dan libur. Rata-rata asupan 

cairan harian yang tercatat pada 

kedua kondisi tersebut adalah 

sebesar 1898±771,838. 

Sebanyak 43 orang (58,10%) 

dalam kelompok subjek 

perempuan memiliki asupan 

cairan harian kurang yang lebih 

tinggi daripada yang lain. Di sisi 

lain, kelompok subjek penelitian 

yang berusia 20-21 tahun 

merupakan kelompok yang 

menunjukkan asupan cairan 

harian kurang berdasarkan usia, 

dengan jumlah 45 orang 

(60,81%)   

 

PEMBAHASAN  

Sebaran Karakteristik Umum 

Subjek Penelitian 

Penelitian ini memiliki hasil usia 

subjek penelitian antara 20-24 

tahun. Kelompok usia dibagi 

menjadi dua kategori, yaitu 20-21 

tahun dan lebih dari 21 tahun. 

Diklasifikasikan berdasarkan 

rentang usia mahasiswa yang 
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diambil dari penelitian Monks, 

pembagian ini menetapkan 

rentang usia remaja dari 12-21 

tahun, dengan kategori usia 21-

22 tahun diidentifikasi sebagai 

remaja akhir. Remaja 

didefinisikan sebagai masa 

perubahan antara masa kanak-

kanak dan dewasa. Rentang usia 

remaja perempuan sekitar 12-21 

tahun dan remaja laki-laki sekitar 

13-22 tahun..23  

Penelitian ini melibatkan 

subjek penelitian sebanyak 47 

(63,5%) yang berusia antara 20-

21 tahun, sementara subjek yang 

berusia lebih dari 21 tahun 

berjumlah 27 subjek (36,5%). 

Rata-rata usia subjek penelitian 

ini yaitu 21,47 tahun.  Penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rita dan Marisa, 

melibatkan mahasiswa dengan 

rentang usia 20-25 tahun.24  

Penelitian yang dilakukan oleh 

Mauliana dan Magdalena memiliki 

hasil yang berbeda, di mana 

responden dalam penelitian 

mereka memiliki rentang usia 26-

65 tahun.25 

Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan, terdapat 28 

(37,8%) subjek laki – laki, 

sementara subjek perempuan 

memiliki jumlah 46 (62,2%). 

Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Farah, dkk di 

mana subjek perempuan lebih 

dominan, yakni sekitar 51,5%, 

dibandingkan dengan subjek laki-

laki yang mencapai 48,5 %. 26  

Selain itu, rata-rata asupan cairan 

yang dikonsumsi oleh subjek 

penelitian menunjukkan bahwa 

asupan cairan tertinggi terjadi 

pada hari libur, yaitu mencapai 

1997,01 ± 929,297 ml. Air putih 

adalah jenis cairan yang paling 

banyak dikonsumsi. 

 

Sebaran Asupan Cairan 

Subjek Penelitian 

Asupan cairan harian rata-rata 

oleh subjek penelitian dihitung 

dengan berdasarkan total cairan 

yang dikonsumsi pada hari libur 

dan hari kuliah. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa jumlah 

asupan cairan harian oleh subjek 

penelitian adalah 1898 ml/hari. 

Penelitian ini sejalan dengan 
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penelitian Farah, dkk yang 

mencatat rata-rata asupan cairan 

subjek penelitian mereka sebesar 

2070,07 ml/hari, pada kelompok 

usia 19-29 tahun.26 Angka 

Kecukupan Gizi (AKG) Indonesia 

tahun 2019 mengatakan, 

kebutuhan cairan yang 

dibutuhkan laki-laki mencapai 

2500 ml, sementara perempuan 

sebaiknya mengonsumsi 2350 ml. 

Oleh karena itu, dalam penelitian 

ini, subjek masih mengalami 

kekurangan  asupan cairan. 

Kekurangan asupan cairan dapat 

mengakibatkan terjadinya 

dehidrasi. 17      

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa sebanyak 43 

orang (58,10%) dari subjek 

perempuan memiliki asupan 

cairan harian kurang yang lebih. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Setyarsih, dimana subjek 

perempuan menjadi kelompok 

dengan kekurangan asupan 

cairan tertinggi.27 Penelitian ini 

berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Renata dan Erry, 

yang menunjukkan bahwa jumlah 

rata-rata konsumsi asupan cairan 

air putih lebih banyak pada 

subjek laki-laki.28,29 Berdasarkan 

penelitian Almatsier, disebutkan 

kebutuhan cairan laki-laki muda 

lebih banyak, mencapai sekitar 

60%, sementara pada 

perempuan hanya sekitar 50%.29 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebanyak 45 

orang (60,81%) dalam kelompok 

usia 20-21 tahun mengalami 

kekurangan asupan cairan. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Brilyan yang 

menyatakan bahwa 35 peserta 

penelitian (68,65%) berusia 18-

21 tahun cenderung mengalami 

kekurangan asupan cairan.29 

Penelitian lain yang dilakukan 

oleh Renata dan Erry menyatakan 

bahwa kelompok remaja usia 18-

20 tahun memiliki asupan cairan 

tertinggi.28 Indonesian Hydration 

Regional Study (THIRST)  

melaporkan 46,1% dari subjek 

kekurangan cairan, dan angka ini 

lebih tinggi pada remaja, yaitu 

sebesar 49,5%, dibandingkan 

dengan orang dewasa yang 

mencapai 42,5%. 26 Hal tersebut 
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berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Elvin, yang 

menemukan 155 orang (93,4%) 

memiliki asupan cairan yang 

cukup, sementara hanya 11 

orang (6,6%) yang mengalami 

kekurangan cairan.30 

 

Analisis Kandungan Asupan 

Cairan Pada Mahasiswa 

Dalam penelitian ini, ditemukan 

bahwa asupan cairan mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanagara angkatan 2018-

2020 lebih rendah pada hari 

kuliah dibandingkan dengan hari 

libur. Temuan ini dapat dijelaskan 

melalui beberapa faktor utama 

yang mempengaruhi pola 

konsumsi cairan mahasiswa. 

 

Beban Akademis dan 

Aktivitas di Hari Kuliah 

Pada hari-hari kuliah, mahasiswa 

cenderung memiliki jadwal yang 

lebih padat dengan berbagai 

aktivitas akademis seperti kuliah, 

praktikum, dan tugas-tugas lain 

yang harus diselesaikan. 

Padatnya jadwal ini sering kali 

membuat mahasiswa kurang 

memperhatikan kebutuhan 

hidrasi mereka. Sebuah studi oleh 

Shaheen et al. (2018) 

menunjukkan bahwa individu 

dengan jadwal yang padat sering 

kali mengabaikan pentingnya 

asupan cairan yang cukup4. 

Selain itu, lingkungan akademis 

yang menuntut perhatian dan 

konsentrasi tinggi dapat 

membuat mahasiswa lebih fokus 

pada tugas-tugas akademis 

mereka, mengabaikan kebutuhan 

untuk minum air secara teratur. 

 

Ketersediaan dan Kebiasaan 

Konsumsi Cairan 

Faktor lain yang dapat 

mempengaruhi asupan cairan 

pada hari kuliah adalah 

ketersediaan air minum. 

Mahasiswa mungkin tidak selalu 

memiliki akses mudah ke air 

minum selama mereka berada di 

kampus. Penelitian dari Palermo 

et al. (2021), mencatat bahwa 

ketersediaan air minum yang 

terbatas dapat mengurangi 

frekuensi konsumsi cairan pada 

populasi pelajar. Selain itu, 

kebiasaan konsumsi minuman 
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yang kurang sehat seperti kopi 

dan teh yang memiliki efek 

diuretik juga dapat berkontribusi 

pada penurunan asupan cairan 

bersih42. Studi oleh Shaheen et 

al. (2018) menunjukkan bahwa 

konsumsi minuman berkafein 

dapat meningkatkan pengeluaran 

cairan melalui urin, yang akhirnya 

berpotensi menyebabkan 

dehidrasi ringan pada individu 

yang tidak menggantikan cairan 

yang hilang43. 

 

Perbedaan Psikologis antara 

Hari Kuliah dan Hari Libur 

Hari libur sering kali memberikan 

mahasiswa kesempatan untuk 

lebih santai dan lebih sadar akan 

kebutuhan tubuh mereka, 

termasuk kebutuhan hidrasi. 

Mahasiswa cenderung 

menghabiskan lebih banyak 

waktu di rumah atau di tempat-

tempat yang memungkinkan 

akses mudah ke air minum. Ini 

memungkinkan mereka untuk 

minum lebih banyak air secara 

reguler sepanjang hari. Sebuah 

penelitian oleh Auroma et al. 

(2019) menemukan bahwa 

individu cenderung minum lebih 

banyak air pada hari-hari ketika 

mereka lebih santai dan tidak 

terikat dengan jadwal yang 

ketat44. 

 

Saran untuk Peningkatan 

Asupan Cairan 

Untuk meningkatkan asupan 

cairan pada hari-hari kuliah, 

diperlukan beberapa langkah 

strategis. Kampus dapat 

menyediakan lebih banyak 

fasilitas air minum yang mudah 

diakses oleh mahasiswa. Edukasi 

mengenai pentingnya hidrasi 

yang cukup dan cara mengenali 

tanda-tanda dehidrasi juga bisa 

diberikan secara rutin. Kampanye 

kesadaran melalui media sosial 

atau seminar kesehatan dapat 

membantu meningkatkan 

pengetahuan mahasiswa tentang 

pentingnya menjaga 

keseimbangan cairan tubuh. 

Selain itu, mahasiswa 

dapat diajak untuk membawa 

botol air sendiri dan membuat 

kebiasaan minum air secara 

teratur sepanjang hari. 

Pemberian reminder atau 
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notifikasi melalui aplikasi 

kesehatan pada ponsel pintar 

juga dapat membantu mahasiswa 

mengingat untuk minum air 

dalam interval waktu tertentu. 

Penelitian oleh Riebl dan Davy 

(2013) dalam "ACSM's Health & 

Fitness Journal" menyarankan 

bahwa reminder digital efektif 

dalam meningkatkan kebiasaan 

minum air pada kelompok usia 

muda45. 

Rendahnya asupan cairan 

mahasiswa pada hari kuliah 

dibandingkan dengan hari libur 

disebabkan oleh kombinasi 

faktor-faktor seperti padatnya 

jadwal akademis, keterbatasan 

akses terhadap air minum, 

kebiasaan konsumsi minuman 

berkafein, dan perbedaan 

psikologis antara hari kuliah dan 

hari libur. Untuk mengatasi 

masalah ini, diperlukan intervensi 

yang melibatkan penyediaan 

fasilitas air minum yang lebih baik 

di kampus, edukasi kesehatan 

tentang pentingnya hidrasi, dan 

penerapan teknologi untuk 

mengingatkan mahasiswa agar 

minum air secara teratur. Dengan 

demikian, diharapkan asupan 

cairan mahasiswa dapat 

meningkat sehingga kesehatan 

dan performa akademis mereka 

dapat terjaga dengan baik. 

Manfaat Praktis Penelitian 

Penelitian ini memberikan 

kontribusi signifikan pada praktik 

klinis kedokteran melalui 

beberapa cara. Pertama, 

penelitian ini menyoroti 

pentingnya hidrasi yang cukup 

dalam menjaga kesehatan dan 

kinerja tubuh. Pada praktik klinis, 

pemahaman tentang perilaku 

hidrasi dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya dapat 

membantu tenaga medis dalam 

memberikan edukasi kesehatan 

yang lebih baik kepada pasien, 

khususnya kepada populasi muda 

seperti mahasiswa. 

 

1. Edukasi Pasien tentang 

Hidrasi 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa asupan cairan yang 

kurang selama hari-hari aktif 

seperti hari kuliah dapat 

berdampak negatif pada 

kesehatan. Dengan informasi ini, 
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tenaga medis dapat memberikan 

edukasi yang lebih efektif kepada 

pasien mengenai pentingnya 

menjaga hidrasi, terutama dalam 

situasi-situasi yang sibuk dan 

menuntut perhatian, seperti saat 

bekerja atau belajar. Edukasi 

yang baik dapat membantu 

mencegah masalah kesehatan 

yang terkait dengan dehidrasi 

seperti sakit kepala, kelelahan, 

dan gangguan konsentrasi. 

 

2. Pengembangan Program 

Pencegahan 

Hasil penelitian ini dapat 

digunakan untuk 

mengembangkan program 

pencegahan yang lebih efektif 

dalam konteks kesehatan 

masyarakat. Misalnya, kampanye 

kesadaran tentang pentingnya 

hidrasi dapat dilakukan di 

kampus-kampus atau tempat 

kerja. Selain itu, penyediaan 

fasilitas air minum yang memadai 

di tempat-tempat umum juga 

dapat menjadi langkah preventif 

yang penting. Program-program 

ini dapat membantu mengurangi 

insiden dehidrasi dan 

meningkatkan kesehatan umum 

masyarakat. 

 

3. Penelitian Lanjutan dan 

Intervensi Klinis 

Temuan ini membuka 

peluang untuk penelitian lanjutan 

yang lebih mendalam mengenai 

hubungan antara hidrasi dan 

berbagai aspek kesehatan 

lainnya. Misalnya, studi lebih 

lanjut dapat mengeksplorasi 

dampak hidrasi terhadap kognisi, 

mood, dan kinerja fisik. 

Intervensi klinis juga dapat 

dikembangkan berdasarkan hasil 

penelitian ini, seperti program 

hidrasi yang terstruktur untuk 

pasien dengan kondisi kesehatan 

tertentu yang memerlukan 

perhatian khusus terhadap 

asupan cairan. 

 

4. Pelatihan Mahasiswa 

Kedokteran 

Bagi mahasiswa 

kedokteran, penelitian ini 

memiliki manfaat langsung dalam 

pendidikan mereka. Memahami 

pentingnya hidrasi dan 

bagaimana faktor-faktor 
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kehidupan sehari-hari dapat 

mempengaruhinya adalah 

pengetahuan penting yang dapat 

diterapkan dalam praktik klinis 

mereka di masa depan. Dengan 

demikian, mereka dapat menjadi 

tenaga medis yang lebih 

kompeten dalam menangani 

masalah-masalah kesehatan yang 

terkait dengan hidrasi. 

 

Keterbatasan Penelitian 

1. Sampel yang Terbatas: 

Penelitian ini hanya 

melibatkan mahasiswa 

Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara 

angkatan 2018-2020. 

Sampel yang terbatas ini 

mungkin tidak mewakili 

populasi mahasiswa yang 

lebih luas, sehingga 

hasilnya tidak dapat 

digeneralisasikan secara 

luas. 

2. Metode Pengumpulan 

Data: Pengumpulan data 

dilakukan melalui 

kuesioner yang mungkin 

menyebabkan bias laporan 

diri (self-reporting bias). 

Mahasiswa mungkin tidak 

sepenuhnya akurat dalam 

melaporkan asupan cairan 

mereka, baik karena lupa 

atau ingin memberikan 

jawaban yang mereka 

anggap "benar". 

3. Tidak Mengukur Faktor 

Lain: Penelitian ini tidak 

mengukur faktor-faktor 

lain yang mungkin 

mempengaruhi asupan 

cairan, seperti aktivitas 

fisik, kondisi cuaca, atau 

kebiasaan makan. Faktor-

faktor ini dapat 

memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif 

tentang perilaku hidrasi 

mahasiswa. 

4. Durasi Penelitian yang 

Singkat: Studi ini mungkin 

hanya dilakukan dalam 

jangka waktu yang 

pendek, yang tidak 

memungkinkan untuk 

melihat perubahan jangka 

panjang dalam perilaku 

hidrasi mahasiswa. 

Penelitian longitudinal 

dapat memberikan 
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wawasan yang lebih 

mendalam. 

 

Kelebihan Penelitian 

1. Fokus pada Hari Kuliah vs. 

Hari Libur: Salah satu 

kelebihan utama penelitian 

ini adalah fokusnya pada 

perbandingan asupan 

cairan antara hari kuliah 

dan hari libur. Pendekatan 

ini memberikan wawasan 

unik tentang bagaimana 

konteks kehidupan sehari-

hari mempengaruhi 

perilaku hidrasi. 

2. Relevansi Klinis: Temuan 

penelitian ini memiliki 

relevansi klinis yang kuat, 

terutama dalam konteks 

edukasi kesehatan. 

Informasi tentang perilaku 

hidrasi mahasiswa dapat 

digunakan untuk 

merancang program 

edukasi dan intervensi 

yang lebih efektif dalam 

menjaga kesehatan 

mereka. 

3. Penggunaan Kuesioner 

Valid: Penelitian ini 

menggunakan kuesioner 

yang telah divalidasi untuk 

mengukur asupan cairan. 

Hal ini meningkatkan 

keandalan data yang 

dikumpulkan dan 

memungkinkan 

perbandingan dengan 

studi lain yang 

menggunakan metode 

serupa. 

4. Kontribusi pada Literatur: 

Penelitian ini menambah 

literatur yang ada tentang 

perilaku hidrasi, khususnya 

pada populasi mahasiswa. 

Meskipun terdapat 

keterbatasan, hasil 

penelitian ini dapat 

menjadi dasar bagi 

penelitian lebih lanjut yang 

lebih komprehensif. 

5. Insight Praktis: 

Memberikan rekomendasi 

praktis untuk 

meningkatkan asupan 

cairan di kalangan 

mahasiswa, seperti 

penyediaan fasilitas air 

minum dan edukasi 

kesehatan, yang dapat 
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langsung diterapkan di 

lingkungan kampus. 

 

Perbandingan dengan 

Penelitian Serupa 

1. Fokus Spesifik pada 

Mahasiswa Kedokteran: 

Dibandingkan dengan 

penelitian serupa yang 

mungkin lebih umum atau 

fokus pada populasi yang 

berbeda, penelitian ini 

secara khusus 

menargetkan mahasiswa 

kedokteran. Fokus ini 

memberikan wawasan 

spesifik yang berguna bagi 

institusi pendidikan 

kedokteran dan praktisi 

kesehatan yang 

berinteraksi dengan 

mahasiswa. 

2. Kontribusi pada Edukasi 

Kesehatan: Penelitian ini 

memberikan kontribusi 

signifikan pada edukasi 

kesehatan melalui 

rekomendasi praktis yang 

dapat diimplementasikan 

untuk meningkatkan 

hidrasi di kalangan 

mahasiswa. Studi lain 

mungkin tidak memberikan 

rekomendasi yang sama 

detailnya. 

3. Penekanan pada Konteks 

Hari Kuliah vs. Hari Libur: 

Sementara banyak 

penelitian fokus pada 

asupan cairan secara 

umum, penelitian ini 

menekankan perbedaan 

perilaku hidrasi antara 

hari-hari dengan aktivitas 

akademis tinggi dan hari 

libur. Pendekatan ini 

memberikan perspektif 

baru yang kurang dibahas 

dalam literatur sebelumnya 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dari penelitian ini 

yaitu subjek perempuan adalah 

kelompok dengan asupan cairan 

harian kurang yang lebih tinggi 

daripada yang lain, dengan 

jumlah sebanyak 43 orang 

(58,10%), Subjek penelitian yang 

berusia 20-21 tahun merupakan 

kelompok yang memiliki asupan 

cairan harian kurang berdasarkan 
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usia, dengan jumlah sebanyak 45 

orang (60,81%). Saran dari 

penelitian ini adalah melakukan 

penelitian dengan lingkup yang 

lebih luas, tempat yang berbeda 

sehingga dapat dibandingkan, 

jumlah sampel yang lebih besar, 

meneliti pada kelompok usia lain 

selain mahasiswa, melakukan 

penelitian longtitudinal untuk 

mendapatkan hasil yang lebih 

baik. 
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